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GAMBARAN MENGENAI IGG DAN IGM TOXOPLASMA
PADA WANITA HAMILY

A.F. Yanko sambudi? , Farida Noor Irfaani®

ABSTRAK

Toxoplasmolisis adalah infeksi yang disebabkan oleh parasit protozoa intraseluler
obligat yaitu Toxoplasma Gondii sebagian besar infeksinya bersifat asimtomatik
dan implikasinya pada wanita hamil yang beragam, bisa berakibat terjadinya
aborsi spontan, bayi lahir mati, atau persalinan prematur dan berbagai
abnormalitas pada fetus. sehingga penting dilakukan pemeriksaan untuk
mendeteksi adanya infeksi parasit ini seperti menggunakan metode (ELISA) untuk
mendeteksi adanya antigen yang telah dikenali oleh antibodi atau dapat juga untuk
menguji antibodi yang mengenali antigen seperti imunoglobulin G dan
imunoglobulin M Toxoplasma. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
gambaran Imunoglobulin G dan Imunoglobulin M Toxoplasma pada wanita hamil.
Metode penelitian pencarian literatur menggunakan™3 database yaitu Google
Scholar, pubmed, dan springer link Menggunakan. Metode PICO. Dengan
ketentuan jurnal yang digunakan 10 tahuirterakhin 2011-2021 daHENIS penelitian
kajian pustaka. Hasil penelitian®gpenglusuran literatur dgpéroleh 10 jurnal
menunjukkan gambaran Imunoglobulin G dan Imunoglob{}lmM Toxoplasma pada
wanita dengan riwayai:aborsi lebih fingot dlean xdier‘rgan wanita dengan
kehamilan‘normal ‘atau wanita usta subur\wKéSImguﬁha terdapat perbedaan yang
signifikanantara wanita hamil norr@kd\eﬁgaq al\n?ayat aborsi, Begitu juga dengan
wanita tidak namil atau-wanita usia subur. Serta adanya sedikit perbedaan pada
kehamiian-trimester kedua dibandingkan dengan trimester pertama dan ketiga
namun tidakesigoitikan.

Kata kunci 210G dan 1gM Toxoplasma, Wanita Hamil, Riwayat Aborsi,Wanita
Normal
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THE DESCRIPTION OF IGG AND IGM TOXOPLASMA IN
PREGNANTWOMEN?Y

A.F. Yanko sambudi?, Farida Noor Irfaani®

ABSTRACT

Toxoplasmolysis is an infection caused by an obligate intracellular
protozoan parasite, Toxoplasma gondii. Most of the infections are
asymptomatic and the implications for pregnant women vary, can result in
spontaneous abortion, stillbirth or premature delivery and various
abnormalities in the fetus. Thus, it is important to do an examination to
detect the presence of this parasite infection such_as*using the method
(ELISA) to detect the presence of antigens that#have been: recognized by
antibodies or can |also test antibodies.that recognize antigens such as
immunoglobulin G and immunoglebulin "\ Toxoplasmé Th\e\ study. aims.
to determine the description gf, ImmunoglobulingG and [rmh't}noglobulln M
Toxoplasma in prégnantywomen. The lifefature @VFEW research method *
employéd-Saélatabases, namely Google hcﬂ:ar Pyb[\?'red and | Springer
Linkaising the PICOimethoduiFhe cri e(lfab ahﬁa?artlcles used the last 10
years of pubhcatloj\) Detween Qm glgw’tt the type of llterature review

esearetis v The resulis of a Ierature reV|ew study:* abtained 10 journals

““““““““““ showmga figherdeéseription of ImmunoglobulinG and Immunoglobutin M-~~~

Toxoplasmadn warhen with a history of abortion compared to women with
normial pregnancies or women of childbearing age. In conclusion, there are
significant differences between normal pregnant women with a history of
abortion, as well as non-pregnant women or women of childbearing age. In
addition, there is a slight difference in the second trimester of pregnancy
compared to the first and third trimesters but not significant.

Keywords : Toxoplasma IgG and IgM, Pregnant Women, Abortion
History,Normal Women
References : (9 Journals), (2011-2021)
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PENDAHULUAN

Toxoplasmosis adalah infeksi
yang sangat umum terjadi yang
disebabkan oleh parasit protozoa
intraseluler  obligat  Toxoplasma
gondii. sebagian besar infeksnya
bersifat asimtomatik, tetapi
implikasinya pada ibu  hamil
beragam, perempuan tersebut dapat
beroleh aborsi spontan, bayi lahir
mati atau persalinan  prematur
ditambah dengan berbagai
abnormalitas pada fetus, Infeksi
torch (Toksoplasma, Rubella,
Cytomegallovirus, Dan  Herpes)
merupakan beberapa jenis infeksi
yang bisa di alami oleh wanita yang
akan hamil ataupun yang sedang
hamil yang bisa berdampak buruk
pada bayi yaitu dengan terjadinya
kecacatan akibat penularan-ibu ke
anak. (Sembifing +EB.,dkk2016),
Biasanya / wanita. - hamil yang
terinfeksi -Toxoplasmosiasis ti
mengalami’ ogejala - namun bi
mengakibatksn dampak: yang parah
pada janing denoan bertarbahnya
usia kehamglan-maka resiko ini juga
meningkat, infeksi kongenital
dengan toxoplasmosis ini
menyebabkan sisa gejala yang serius
seberti  kebutaan, Tuli, Defisit
Neurologik, serta kelatarbelakangan
mental.sebab di perkirakan sekitar
40% kasus dari infeksi ini di
transmisikan kejanin, pencegahan ini
sendiri tergantung dari pengenalan
dini,dan pengobatan agresif pada ibu.
(Bakht, FR & LO, Gentry 2012).

Kisaran 50% wanita Yyang
terinfeksi  toksoplasmosis  infeksi
tersebut di tularkan lewat plasenta ke
janin in utero (Adilestari & Daryanti,
2017). Akan tetapi proses transmisi
infeksi melalui plasenta ini jarang
sekali terjadi di awal awal

kehamilan, namun jangan salah
sangka bahwa infeksi di awal
kehamilan ini juga dapat berdampak
parah pada janin walaupun sang ibu
tidak merasakan tanda dan gejala
apapun mengenai infeksi
toksoplasmosis.(Global health,
2012).& (Nihira,M.,2012).

Pemeriksaan darah atau skrining
merupakan salah satu pemeriksaan
yang bisa dilakukan  sebagai
pembuktian bahwa pasien diduga
terinfeksi Torch ,apabila di peroleh
hasil hasil yapgWpositif maka di
perlukan pefgambilan cairan ketuban
untuk#di lakukan pemeriksaan lebih
lanjut di Iaboratorlum( ajar 2012).

Pemerlksaaﬂ\ Y 3en2|me linked
|mmun050b€ht ssay (ELISA) adalah
salah “saty zalat pemeriksaan yang

KL ET at\dP gunakan untuk mengukur
‘aﬁtgen dan antibodi baik secara

relatif maupun kuantitatif. (ELISA)
juga  bisa  digunakan  untuk
mendeteksi adanya antigen yang
telah dikenali oleh antibodi atau
dapat juga digunakan untuk menguiji
antibodi yang mengenali antigen
salah satu parameter pemeriksaan
yang sering di gunakan untuk
mendeteksi adanya infeksi dari
toxoplasma gondii adalah
imunoglobulin G (IgG) dan
Imunoglobulin M (IgM). Jika ada zat
asing atau kuman yang menginfeksi
tubuh maka tubuh akan
memproduksi 1gG dan IgM untuk
melindungi tubuh sehingga apabila
IgG dan IgM positif maka dapat di
katakan pasien tersebut terinfeksi zat
asing (Huthean,2019).



METODE PENELITIAN

1. Penjelasan Topik Review
Penelitian ini menggunakan
kajian literature rivew yaitu kajian
literature yang membahas tentang
gambaran IgG dan IgM Toxoplasma

Gondii pada wanita hamil.
2. Jenis Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif yaitu dengan mendapatkan
dan mengambarkan data topik
penelitian dengan pendekatan
persamaan topik kajian literatur yang
akan dilakukan. Untuk penelitian ini
akan  dilakukan  seleksi  hasil
pencarian literature  diantaranya
hanya memuat sumber data yang
diunduh secara full text, artikel yang
dipublikasi pada tahun 2012-2022,
artikel yang dipilih berupa artikel yang
berbahasa indonesia dan bahasa inggkis,
yang membahas mengenai:gambaran
IgG dan IgM toxeplasma pada ibu

hamil. WO

3. Sumber Dat=

Penelifiah™ Ini.  menggurakan
sumber pencariaii - artikel utama
sebagai rujukan®-penearizn  yaitu
Google  Scholar; ~Pubmed dan
Springer link.
4. Langkah/Strategi Pengumpulan

Data

Penelitian  ini  menggunakan
metode PICO (Population in
Question, Intervention of Interest,
Comparator dan Outcome) dengan
tujuan untuk memperoleh hasil
literatur yang relevan, Hasil yang di
peroleh dari penelitian ini yaitu (P)
Population Adalah Wanita Yang
sedang Hamil (1) Intervention adalah
Imunoglobulin G, (C) Comparison
adalah Imunoglobulin M, Dan (O)
outcome adalah Toxoplasma gondii.
5. Pengumpulan Data

Hasil riset literature dari ke 3
database tersebut, yaitu Google
Scholar, Pubmed, dan springer link.
Kemudian dilakukan screening judul
secara menyeluruh dengan
menggunakan keyword, telah
didapatkan artikel yang dianggap
penulis bisa memberikan kontribusi
data artikel terkait hasil yang ingin
dicapai penulis (Saidah &
Satriyandari, 2020).

Selanjutnya artikel dilakukan
screening abstrak secara menyeluruh
data yang sudah ter input lalu
disimpan ke folder khusus, setelah
itu dilakukan pemyaringan data
termasuk duplikasi artikel, screening
abstrak, #full texty tlowchart. Pada
screening “fuliy texds untuk melihat
apakaht artikel™yang, chﬁlépat telah
sesual,dengan - krite |é yang dicari
penulis beroﬁ‘en si pada Kriteria
mklus\l‘ an, eksklusi yang telah

\\Qoht tap} ah®leh penulis. Untuk studi

teks e ngkap diambil dan ditinjau
secara independent, dari artikel yang
diambil saat pencarian pertama kali,
referensi  tambahan diidentifikasi
dengan pencarian manual, sehingga
menyisakan 10  artikel  untuk
dilakukan review akhir. Sesuai
dengan flow chart seleksi literatur.
6. Variable Penelitian

Terdapat dua variabel pada
penelitian ini yaitu variable dependent
dan independent, variable independent
pada penelitian ini adalah wanita hamil
terinfeksi & tidak, riwayat aborsi dan
tidak serta kehamilan pada trimester
1,2 & 3. Dan variable dependent nya
adalah imunoglobulin G atau IgG
dan Imunoglobulin M atau IgM.
7. Analisis Hasil

Penelitian ini menggunakan 2
metode yakni metode eksposisi
Jurnal telah didapatkan melalui
Google Scholar, PubMed dan



springer link, selanjutnya diseleksi HASIL PENELITIAN
menggunakan prisma yang tentunya

sesuai  kriteria inklusi  hingga Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan 10  jurnal  yang mengetahui perbandingan IgG dan
memiliki ~ hubungan ~ mengenai IgM  toxoplasma  gondi  yang
kriteria responden, parameter mt_ang_mfeksu wanita dengan beberapa
pemeriksaan maupun yang lainnya. kriteria  menggunakan  metode
Sedangkan metode Analitik pemeriksaan (Enzime Linked
Penelitian ini dilakukan dengan Imunosorbent assay) ELISA dan
menganalisis data yang didapat di (chemilumi-nescence assay) CLIA,
dalam jurnal dengan cara melihat berikut hasil yang di peroleh

hasil persentase dari kejadian yang di
sebabkan Toxoplasma  gondii,
Terhadap responden yang di teliti.

Tabel 7.1 Hasil penelitian berdasarkan beberapa kriteria Penelitian

Peneliti/Tahun Metode & Kritéria VVariable
Parameter
Laboudi. et ELISA/ IgG & lgM Trimester 1,2.&8, Rly\(ay% aborS| Tidak
al.2021. ada riwayat aboggn“étlf/vayat aborsi 2kali.

Jasem saki, &t ELISA/ IgG & Wanita déngan\rlma‘yat aborsi, Wanita

al.2021. g dqngén Persaﬁnan normal
A\

\} X
Abas arnine: ELISA/ I0G Wamta denganriwayat aborsi spontan
al.2012. &g
Somayeh ELISA/19G Wanita hamil
Fallahizadeh.20Y “&-igM
8
Abdelaziz ELISA/ 1gG Wanita hamil keguguran trimesterawal
E.Tammam.,et & IgM
al.,2013
Bahaa Alaa ELISA/ IgG Riwayat aborsi padaTrimester 1,2 & 3.
Farhan.2020 & IgM
Shahrzad ELISA/ IgG Wanita hamil daridesa
Soltani.2021 & IgM Wanita hamil darikota
Intan ELISA/ IgG Wanita usia subur
Tolistiawaty. & IgM
2013
Carla Nisii.,et CLIA/ 1gG & Wanita Hamil

al.,2012 IgM




Dari data yang di peroleh dari ke
sembilan jurnal memiliki kriteria
responden yang bervariasi yang
kemudian hasil dari penelitian setiap
jurnal di buat perbandingan guna
mengetahui gambaran dari IgG dan
IgM  toxoplasma gondi  yang
menginveksi

PEMBAHASAN

1. Gambaran 1gG dan IgM
Toxoplasma gondii  Berdasarkan
kehamilan Trimester I, 1l, & I1l. Pada
jurnal  yang di lakukan oleh
(Laboudi.M.2021) dapat dilihat hasil
kehamilan trimester pertama di
dapatkan hasil dengan seropositive
IgG 84 (42.4%), dan seronegative
IgG 114 (57.6%). Sedangkan hasil
trimester kedua adalah SeropositiV/
IgG 122 (43.4%),.seronegative, IgG
159 (56.6%), dan  pada.. trimester

ketiga yaitu, sSeropositiv \1gG 42 W
(43.3%)/4ddn  seronggativ. \1gG ©5C

(56.7%). Pari hasil nit dapat kita
lihat bafwa Hasil yang 'di peroleh
dari setiap trimester tidak terdapat
kenaikan ‘atat < -pénpurtinan  yang
signifikan  seflingga  dapat  di
nyatakan usia kehamilan tidak
mempengaruhi tingkat seropositif
IgG total tidak lebih bervariasi.
Kemudian pada jurnal penelitian ke
enam, dari 100 populasi sampel
dibagi menjadi 3 populasi yaitu
Populasi trimester | terdiri dari 43
populasi dengan IgM  positif
sebanyak 3 (6.97 %), dan 1gG positiv
3 (6.97 %). Trimester Il 45 populasi
dengan IgM Positif 5 (11.11%), dan
IgG positif 6 (13.33%). Trimester 11
dari 12 populasi IgM positif 1
(8.33%), dan 1gG 3 (25%). Dominasi
all out lebih banyak pada kehamilan
Trimester 1l (12,22%). 119G

| 85,71%p

meningkat pada Trimester Kedua
sebanyak  (13,33%) dan IgM
(11,11%). Tidak ada perbedaan
penting yang ditemukan antara
tempat tinggal dan  kesamaan
antibodi Toxoplasma gondii di
wilayah pedesaan dan perkotaan.

2. Gambaran 1gG dan IgM
Toxoplasma berdasarkan faktor usia.
apabila di lihat dari hasil penelitian
jurnal nomor satu Hasil analisis lebih
banyak ditemukan. pada kelompok

umur 31-35  tahun  sebanyak
70(50,7%),seronegatif  68(49,3%),
umur 16-25  tahun  seropositiv

66(34,9%) seronegativ 123 (65,1%),
usia  26-30¢° tahun  seropositiv
67(46,5%), seromégativ 77 (53,3%)
dafiusiag36-46 tahun Seropositiv 45
(42,9%) seronegatif,'60 (57,1%.).
Sedangkan anQIth pada jurnal
nomor 7 lebif E)anyak di temukan
pac{aﬁas’gn J;)é Sta 21-30 tahun 15 (
seropositif, 1 (2,38%)
‘defonegativ.  usia 10-20 tahun
9(20%) seropositiv, tidak ada sampel
seropositiv, usia 31-40 tahun 9
(34,61%) seropositiv, usia4l-50
tahun 2 (40%) seronegatif, tidak ada
sampel dengan seropositif. Dari
kedua penelitian ini tentunya tidak
terdapat sependapat dengan hasil
penelitian yang di lakukan oleh
(Laboudi.2021).yang di mana
seripositiv 1gG dan IgM toxoplasma
banyak di temukan pada usia 31-35
tahun.
3. Gambaran IgG dan
IgM Toxoplasma Wanitahamil
berdasarkan tempat tinggal.
Dilihat dari penelitian Jurnal nomor
lima diperoleh hasil 1gG dan IgM
toxoplasma yang banyak di temukan
seropositif T. gondii pada wanita
hamil pedesaan sebanyak 23 (65,7%)
dari pada perkotaan 12 (34.3 %).



Kepositifan ini  menunjukan gaya
hidup penduduk pedesaan yang
membuat mereka lebih rentan
terhadap infeksi, kondisi kepadatan
hewan peliharaan yang tinggi di
daerah lingkungan pedesaan yang
menguntungkan bagi ookista
Toksoplasmosis gondii untuk
bersporulasi. Makanan yang tidak
dicuci, kurangnya air sanitasi dan
sebagainya. Begitu juga pada jurnal
ke 7 yang menunjukan seropositiv
IgG dan IgM Toxoplasma lebih
banyak di temukan di daerah
pedesaan dengan seropositiv 1gG
12/32 (37.50%) dan di area
perkotaan hanya 17/56 (30.35%)
sedangkan seropositiv.  hanya di
temukan di area pedesaan sebanyak
1/56(3.12%) menandakan seorang
sedang terinfeksi baru baru ifi
artinya penelitian_ini sejalan déngan
penelitian yang i lakukan Teleh
(Abdelaziz E Fammanm.2013).

QL

4. Gambarain - 1gG"den Ig
Toxoplasma pada ‘wanita  hamil
berdasarkan konsumsi daging
setengah metang

Pada penelitian yang di lakukan oleh
(Shahrzad Soltani.,2021). seropositif
IgG dan IgM Toxoplasma lebih
banyak di temukan pada sampel
dengan konsumsi daging setengah
matang Yyaitu sebanyak 17/34 (50%)
Seropositiv 1gG dan 1/34 (2,94%)
Seropositiv IgM. Sedangkan bagi
yang tidak konsumsi daging setengah
matang yaitu 12/54 (22.22%)
Seropositiv 1gG dan tidak di temukan
untuk Seropositiv IgM. Dari data
hasil ini tentunya sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh
(Bahaa Alaa Farhan.2020). yang
menyatakan Penularan toksoplasma
gondii secara umun dapat melalui

makanan seperti konsumsi daging
mentah/setengah matang.

5. Gambaran 1gG dan IgM
toxoplasma pada wanita Hamil
normal dengan riwayat aborsi.

Pada data penelitian jurnal (Laboudi
M.,2021) dari wanita dengan tidak
ada riwayat aborsi 188/576 (42.2%)
dengan seropositiv 1gG dan 258/576
(57.8%) seronegativ 1gG, wanita
dengan riwayat aborsi 43/576
(45.3%) Seropositiv 1gG, 52/576
(54.7%) Seronegative 1gG, dan yang
terahir adalah wanita dengan riwayat
aborsi dua kalidiperoleh seropositiv
IgG 17/5¢6"(48.6%), seronegative
19G 18/576(514%).

SIMBULAN' a0
Y
. (;\\ s
1. Adapya fsedlklt perbedaan
aqtg@d@’G dgn‘lg?\/l toxoplasma pada

. ewanita, ya J hidup di area pedesaan
dan© “perkotaan  namun  tidak

signifikan dengan jumlah kasus yang
lebih banyak di temukan di area
pedesaan  dengan  pebandingan
sebanyak 12/36 (34.3 %) seropositiv
area perkotaan dan 23/40(65.7%)
seropositiv area pedesaan.

2. Terdapat perbedaan IgG dan
IgM toxoplasma pada wanita hamil
berdasarkan faktor usia akan tetapi
hal ini tidak berpengaruh terhadap
IgG dan IgM toxoplasma sebab dari
ke 3 jurnal yang melakukan
penelitian berdasarkan usia terdapat
hasil yang berbeda.

3. Adanya perbedaan kadar 1gG
dan IgM toxoplasma wanita hamil
terhadap kebiasaan konsumsi daging
setengah matang, yang di mna kadar
IgG dan IgM lebih banyak di
temukan pada pengonsumsi daging



setengah matang, hal ini terjadi di
duga penularan ookista terhadap
daging yang masih kontaminan
dengan memakan masih setengah
matang.

4. Adanya perbedaan IgG dan
IgM toxoplasma pada usia kehamilan
trimester 1,11, dan IIl. Di trimester
kedua yang paling sering mengalami
peningkatan, yang dapat di lihat pada
jurnal no 6 yang di lakukan oleh
(Farhan.B.A.,2020) di irak. IgG
meningkat pada Trimester Kedua
sebanyak  (13,33%) dan IgM
(11,11%).

5. Dari hasil penelitian yang di
lakukan (laboudi.M.,2021),
gambaran 1gG dan IgM toxoplasma
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